SRV

9 1ta—c1ta bangsa Eropa un
'tk bersatu kini hampir
- tercapai dengan terben-
tuknya mata uvang tunggal
‘euro’, Kendan Inggris, Den-
mark, Swedia dan Yunasi be-
lum bergabung, dalam euro, na-
mun ke-11 negara Eropa lam—
nyasudahbersepakatuntuk me-
mantapkan dan menstabilkan
mata uang tunggal tersebut. Ing-
gris .memang pahng enggan
masuk kedalam zona euro, tapi
d1L0ndon, yang dlyakimsebagm
pusat keuangan Eropa, mere-
spon secara positif berbagai up-
aya untuk memuluskan persia-
pan menuju mata uang tunggal
tersebut. Banyak kalangan yang
menilai,eurobakalmenjadimata
uang internasional yang cukup
berpengaruh dan tangguh sete-
lah dolar AS, bahkan lebih dari
itu.

Terbentuknya mata uang

Y Ir.

34

Tinjavan Ekonomi

tunggal Bropa merupakan ko-
mitment bangsa Eropa untuk
lebihmenstabilkan ekonominya.
Oleh karena itu ada yang me-
nilai bahwa pembentukan euro
tidaklebih hanya untuk kepent-
ingan bangsa Eropa. Beberapa
ekonom Jerman berpendapat,
peluncuran euro adalah untuk
memngkatkan efisiensi pereko-
nomian Eropa sendm, sehmgga
memiliki tujuan jangka panjang
untuk kemakmuran dan kese-
jahteraan masyarakat Eropa
sendiri. Oleh karena itu, kata
mereka;.para pelaku non-Ero-
pa, termasuk Indonesia, tidak
bisaterlalubanyakberharap dari
pelaksanaan mata uang tunggal
tersebut. Sebab euro dibuat un-
tuk kepentingan Eropa sendiri!
Disepakatinya mata uang tung-
gal tersebut disebabkan para
pelaku bisnis di Eropa sering
merasa cemas dengan berfluk-

RE MIAN D NAS;EONM ] AN
STRA’E’EGEMENEM US MSAR
. 'PERDAGANGANEROPA

ir Hanyadi B Sukamdan: M M

tuasmyadolarASsehmggamen~
ganggu proyeksi bisnis mereka.
Pembentukan euro merupakan
“siaga satu” bangsa Eropa dari
dominasi dan penetras.1 doiar
AS N
Lalu, apakah moment ter-
bentuknya euro itu kita lewat-
kanbegitu saja? Tentusaja tidak.
HIPMI memandang terbentuk-
nya euro sebagai instrumen un-
tuk lebih menmgkatkan ekspor
komoditas Indonesia. Euro da-
pat dljadlkan sebagai perantara
bagi transaks: perdagangan di
negara-negara Eropa dan se-
bagai alat pembayar yang stabil
selain dolar AS. Euro dapat
membuka peluang mengurangi
dominasi dan ketergantungan
kita terhadap dolar AS. Para
analis ekonomi dan pelaku
ekonomi juga sepakat bahwa
efisiensi ekonomi di negara-
negara Eropa akan meningkat-

Hariyadi B. Sukamdani, M.M adalah Ketua Umum Badan Pengurus Pusat Himpunan Pengusaha
Muda Indonesia (BPT HIPMI).
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- ~tas Indor

: '_k'm permmtaan produk 1mp0r
- Dengan kian menguatnya nilai
- tukar euro maka akan mengun-

- tungkan ekspor kita karena per~.

_-:bedaan nilai tukar tersebuts
- Kitaberharap pemberlakuan

: :matauang tunggaleuroberdam- -

~pakpositifbagi eksporkomodi-

' ia ke negara-negara
‘Eropa.; Ekspor kita akan lebih
besar: lagl, sehingga leblh baik
dari tahun-tahun -sebelumnya.

“Ekspor] Indonesia ke Uni Eropa
sejak -tahun, 1987 hingga 1997
naik secaramengesankan yakni
sebesar 400% dari US$1,5 miliar
menjadi -US$7,8 miliar. Eropa
memiliki potensi pasar cukup
besar, Kawasan tersebut memil-
ikipangsa 20% GDP dunia, jum-
lahpenduduk290jutajiwa, jum-
lah ekspor antarnegara peserta
euro hampir 17% dari total ek-
spordunia danberkawasandua
kali ukuran Jepang atau sedikit
lebih besar.daripada AS.

Oleh karena itu, menjadi sa-
ngat wajar jika para pelaku
ekonomi dan . otoritas suatu
negara sangat peduli pada ka-
wasan ini. Untuk mengantisipa-
si euro pemerintah Indonesia
telah mengeluarkan beberapa
kebijakan ‘untuk menerobos
pasar Eropa. Pertama, bank sen-
tral memberikan kebebasan ke-
pada bank-bank devisa untuk
mengkonversikan legacy curren-
cis{11 mata vang anggota euro)
terhadap-euro. Kedua, Bl akan
mengumumkan kurs wesel ek-
'spor, kurs untuk transaksi de-
ngan pemerintah dan kurs nera-
ca dalam valuta yang termasuk
dalam Jegacy currencis yaitu
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schxlhng Austrla (ATS) franc.

Belgias (BEE),: mark }erman

(DEM), guilder] Belanda (NLG),

franc Perancis- (FRP) lira Italia
(ITL) dan euro. Keﬁga ‘sampai
dengan penerbitan banknotes

euro pada tahun 2002, BI masih
' akan menenma Jegacycurrenas

Selam itu BI juga setuju dengan
gagasan untuk. mengkonversi-
kan. sebagian cadangan devisa
dalam bentuk euro. Cadangan
devisaIndonesia— — posisicadan-
gan devisa bersih per 30 Okto-
ber 1998 mencapai US$14,212
niliar - selama ini ditetapkan
dalam bentuk basket currency
seperti yen, dolar AS, DM dan
pounsterlmg - .

i’royekm Ekspor lndonesia i
Tahun 1999 :
Terbentuknya mata uang
tunggal Eropa hendaknya men-
yadarkan kita bahwa Eropa,
bangsa yang dulu dikenal se-
bagai penjajah kelas dunia telah
menabuh gongmengenai perlu-
nyaefisiensidandayasaing ting-
gi. Mulai hari ini kita harus ber-
pacu dengan waktu, Kita harus
terus menearidan mencariberb-
agai upayauntuk meningkatkan
ekspor, baik secarakualitas mau-
pun kuantitas. Persaingan yang
sangat tajam di pasar interna-
sional sekarang ini, hampir bisa
dipastikanakanmakin tajarn lagi
pada beberapa kurun menda-
tang. Menunda langkah, bisajadi
hanyaakan membawakita pada
kesulitan yang lebih besar lagi.
Oleh karena itu, kita harus seg-
era memperdalam struktur in-

'dustrz berb.:—151s lokal kares

dustri ini tahan terhadap 2

- cangan | badau Kisis . ektmoml |
Untuk menuju ke arah sana kita

gram aksi untuk menebas se-
mua hambatan birokrasi; dan
hambatan-hambatan lainny
yang sampai ] kini masih m m—
perberat dunia usaha. . :
- Dari_semua itu, yang Ieblh
pentmg lagi adalah stabilitas
politik. Sebab faktor inilah yang
menjadi Kkunci bagi berbagal
upaya pemulxhan ekonomi na-
sional. Hal ini perlu ditegaskan
berkenaandenganmenurunnya
kegiatanekspor melalui Pelabu-
han Tanjung Priok pada akhir
Maret. Penurunan, tersebut
menurut Kepala Unit 'I‘ennmal
Peti Kemas Pelabuhan Tanjuns
Priok, Agustomo, karena ham-
pir sebagian besar buyer mem-
batasi kontrak ekspornya hmg-
ga Mei 1999. Mereka menung-
gu perkembangan selanjuinya
setelah prosesi pemilu nanti.
Penurunan eksporitu baru ter-
lihat pada akhir Maret menda-
tang, karenia penyerahanbarang
dantransaksi berbeda dalam
kurun waktu dua bulan. Pe-
nundaan buyer terhadapor»
der pmduk Indonesia hingga
Mei ini otomatis akan mengw
rangi arus ekspor. :
Berdasarkanproyek51Econ1t
Economic Outlook 1999 yang
dipublikasikan baru-baru. ini,
ekspor Indonesia diperkirakan
belum membaik tahun ini. Ang-
kanya diperkirakan hanya
US$48,8 miliar atau turun 2%
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. dibanding nilai ekspor tahun
- 1998.:Belum membaiknya eks-
“por tersebut disebabkan oleh
faktor ekstemai yang tidak men-

dukung. Faktor—faktor iti ter-

_' _masuk penurunan harga-harga

komoditas andalan Andonesia

 seperti mmyakbunn tekstxi dan

- komoditas pertanian yang’ cen-
derung menurun pada 1999.

Econitjuga mengevaluasi ki-

nerja perdagang’m selama 1998,

di'mana sekior ekspor yang se-

harusnya dmntungkan -0leh
depremasx Rp ternyata tidakter-
jadi. Sepanjang 1998 ‘ternyata
ekspor anjlok karena porsi non-
traded goodsyang sangatbesar,
kesulitan ‘dalam pembiayaan
perdagangan, turunnya per-
mintaaneksporduniaserta tidak
adanya strategi dan kebijakan
untuk memacu ekspor, Selama

Januari-Oktober 1998, menurut

catatan Econit, ekspor non-Mi-

gas Indonesia turun sebesar 1%

bahkan ekspor Mlgas turun

jloknya harga mmyak duriia.

Dengan demikian secara kese-

laruhan ekspor Indonesia pada

ahun 1998 turun sebesar 7%.

“Beberapa komoditas yang
selama ini memberikan kontri-
busi besar terhadap ekspor In-
donesia juga mengalami penu-
runankinérja yang tajam. Dalam
kelompok produk unggulan,

‘misalnya tekstil, ekspornya ha-

nya tumbith 8,2%, jauh dibawah

pertumbuhan rata-rata periode

1985-1995 yang mencapai27,6%.

Pakaian jadi yang selama ini

memberikan kontribusi besar

dalam kelompok tekstil malah

: merosot 20 8% Sedangkan eks—

rata—rata tumbuh 36, 4”0 per

tahun’ pada pem)de 1993-1996

justru anjlok 8,3% pada ]anuarl—

“Agustus 1998, Sebaliknya, pro-

duk pertanian yang diharapkan

'memben sumbanfran besar ter-

nyata belum mampu meinyum-
bang secara’ berarti. Sampai
Agustus 1998, ekspor komiodi-
tas pertanian baru mencapai
US$2,4 miliay ‘atau naik 21,3%
dibandingkan tahun1997.Kon-
triblisi prociuk pertanian juga
masihrendah terhadap totaleks-
por ndonesia. Misalnya tem-
bakau dan coklat, meskipun
tumbuh 51,6% dan 44,1% pada
periode Januari-Agustus 1998,
kontribusinya hanya 0,3% dan
0,7% terhadap total ekspor non
migas Indonesia.

‘Penerbitan proyeksi Econit
tersebut ternyata berbeda sekali
dengan optimisme pemerintah,
yang dalam RAPBN 1999/2000
memproyeksikan ekspor Indo-
nesia akan’ meningkat menjadi
US$52,3 miliardibanding ekspor
pada 1998 yang hanya US$50,7
miliax. Pemerintah juga mem-
proyeksikamutransaksi berjalan
akan mengalami surplus sebe-
sar ‘US$1,3 miliar pada tahun
anggaran1999/2000.Pada1998,
surplus perdagangan, menurut
proyeksi pemerintah, mencapai
US$22 miliar dengan surphus
transaksi berjalan 15%4,5 miliar.

Secara inklusif, Depperindag
memperkirakanekspor non-Mi-
gas pada tahun ini dapat men-
ingkat sekitar 5% dibandingkan
realisasi tahun lalu, dengan

asumsi kurs rupiah basa menca—
pai Rp 7.000-Rp 8.000 per dolar
AS. dan suku bunga bank 20%~

mdag, pada tahun depan ekspor
n0n~M1gas ‘nasional diperkira-
kan ‘mencapai 1J5$43,4 wmiliar,
dengan kontribusi utama iasih
pada“komoditas tekstil dan
produk tekstil (TPT), produk
kayu, elektronika, hasil peria-
nian dan pertambangan. Per-
tumbuhan ekspor non-Migas
1999 yang cukup optimistisitu,
didorong oleh:perekonomian
dunia yang diperkirakan mulai
membaik pada 1999 dengan per-
tumbuhan 2,2%, akibat:men-
ingkatnya perekonomian nega-
ra-negara Uni Eropa, menyusul
berlakunya mata uang eure. Se-
lain itu perekonomian Amerika
Serikat juga diperkirakan mem-
baik dengan dilaksanakannya
program ekonomi tujuh: tahun
dan mulai menguatnya mata

uang negara Asia yang terkena
krlSiS ekonomi.

Optimismejuga dlalam1 oleh
para eksportir produk perceta-
kan. MenurutKetua Umum Per-
satuan Perusahaan Grafika In-
donesia (PPGIY Fauzi Lubis; ek-
spor produk percetakan, seperti
buku tulis, kertas komputer,
amplop danlain-lain pada tahun
ini masih berpeluang mengala-
mi peningkatan. Kendati secara
umum pemerintah hanya men-
targetkanekspor naik sekitar 5%,
PPGI  optimistis nilai ekspor
produk grafika bisa meningkat
10%, karena memang potensi-
nya ada dibandingkan komodi-
tas ekspor lain. Indikasinya,
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calam lima tahun terakhir ini
rrilaizkspor produk percetakan
terus mengalami perfumbuhan
rata-tata sekitar 10% per tahun
Tahun lalu, nilai ekspornya
diperkirakan mencapaiU5$275
juita. Dan pada tahun ind, nilai
eksporbarang cetakanbisamen-
capailJS$300 juta, yang sebagi-
an besar disumbangkan oleh
perusahaan percetakan yang
tidak integrated. Sedangkan
pada1997 /98 nilai produksi in-
ustii percefakan nasional han-
yasekitar US$3 miliar. Darijum-
Iah iy, nilai ekspornya menca-
pailS$275 juta. Dengan demiki-
an, junlah tersebut tidak sesuai
dengan pernyataan Grup Sinar
Mas, yang menyatakan sebagi-
an besar produksi mereka diek-
spor.

Peluang Ekspor

Walaupun Indonesia tertim-
pa kisis cukup berat, namun
bukan berarti semuasektor usa-
ha mengalami kelumpuhan to-
tal. Ada beberapa sektorusaha
yang dapat bertahan, sehingga
dapat menopang kelangsungan
hidupbangsa. Bahkan kini mun-
cul sinyal-sinyal terjadinya titik
balikdari titik dasar (fiir the bot-
fom), Misalnva kontraksi eko-
nominasional tahun 1999 dapat
ditekan hingga sekitar 2 persen,
inflasi 20 persen, sukubunga 30
persendanstabilisasinilai tukar.
Namun apabila pemilu gagal
dan reformasi ekonomi tertun-
daserta masalah otonomi daer-
ah dan perimbangan kevangan
pusat daerah tidak ditangani
sebagaimana mestinya, dapat
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dipastikan tidak-akan terjadi
pemulihan apalagi pertumbuh-
an ekonomi pada tahun 1999.
Bila pemilu pagal danreformasi
ekonomi terbunda, perekonomi-
an nasional diperkirakan akan
tetap terkontraksi delapan pers-
en, inflasi 45 persen, sukubunga
diatas 55 persen dan nilai tukar
berkisar Rp.12.500 perdolar AS.

Yang memperparah krisis
sekarang ini adalah meningkat-
nya risiko politik (political risk)
dan menurunnya kredibilitas
pemerintah, sehingga gerak du-
nia usaha nasional terthambat
dan tidak optimal dalam me-
manfaatkan peluang vang
ada, khususnya peluangekspor,
Meskipunbegitu, krisis ekonomi
ini juga menciptakan peluang-
peluang besarbagi dunia usaha,
utamanya yang berorientasi eks-
por. Dari data perdagangan du-
nia saat ind, seperti dilansir oleh
The Economist Inteleflegence
Unit menunjukkan ekspor
produk merchandise/manufak-
tursebesar JS$4,239 miliar, dua
tahunkemudian pada 1996 nilai
ekspor produk tersebut menjadi
US4 5.127 miliar. Sementara itu,
tahun 1997, sebagaimana di-
laporkanSecretariat WTO(1998)
kendati Indonesia, Philipina,
Korea Selatan, Malaysia dan
Thailand diterpa krisis ekonomi,
namun perdagangan mercharn-
dise/ manufaktur menunjukkan
performance yang mengesan-
kan.

Kenaikan ekspor produk-
produk merchandies/manufak-
tur pada tahun 1997 lalumende-
katiduadigit, yaknisebesar 9,5%

atau merupakan perturnbuhan

ekspor rata-tata tertinggi sejak

dua dekade, kecuali tahun 1994,

Tahun 1998, walaupun krisis

ekonomi masih tetap menghan-

tul sebagian kawasan dunia,
namun ekspor produk-produk
merchandise untuk kawasan-
kawasan tertentu, seperti Ameri-
ka Utara dan Amerika Selatan,

Asia Tengah dan Midlle East,

diprediksikan tetap meningkat.

Dengan demikian, dunia usaha

Indonesia masih memiliki

kesempatan untuk meningkat-

kan ekspornya di pasar global.
Secara makro, dunia usaha
Indonesia memiliki sektor-sek-
tor industri yang potensial un-
tuk ditingkatkan ekspornya. Se-
bagai gambaran industri nasio-
nal yang memiliki potensi eks-
por adalah sebagai berikut:

- Industri yang orientasi ek-
spornya rendah atau kurang
dari 10%, yakni seperti pro-
duk kertas, kimia, dan lain-
lain, penyulingan minyak,
semen, logam dasar baja dan
besi, mesin non-elektrik, dan
perlengkapan transportasi,

= Industri dengan orientasi
ekspor moderat antara 10-
20%, yakni produk-produk
seperti makanan, minuman,
barang-barang plastik, ke-
ramik, produk tanah liat dan
barang-barang logami.

- Industri dengan orientasi
ekspor tinggi antara 20-50%,
yakni produk-produk seper-
t tembakau, tekstil, kulit, per-
cetakan dan penerbitan, ki-
mia dasar, petrokimia, kimia
dasar bukan besi, perlengka-




nya.dalam bentuk- bank: karena
nantmya harus d apat men]amm'

garansi.: iiins
_ Kedua memndak}amutx
.penghapusan ‘pemberitahuan
-ekspor barang tertentu(PEBT)

mulail-April 1999 sehingga da- =
pat mendorong: eksportic TPT
- mengekspor:produtknya tanpa:
“menggunakan lefferofcredit(l./
C).Selama ini banyak eksportir -
tekstil-yang:lebih suka: meng-

gunakan prosedur PEBT sehing-
ga tidak perlimembuka Jetter
nf creditmelalui bank: Adanya
kecenderungan -ekspor tanpa
menggunakan dokumen PEB
tersebut, dalam beberapa bulan
teraklur ini karena Bank Indo-
_nesia kurang dzpercaya plhak
asing..

Keﬂga perlu adanya du~
kungan trade financingyang bisa-
menopang aktivitas: ekonomi
dunia usaha.’ Selama krisis
ekonomi pemerintah memang
telah mengeluarkan, berbagai
skema, trade financing baikyang

dananya dari-Bank. Indonesia

sendiri maupun fasilitas lainnya
yang dananya.bersumber dart
bantuan negara -lain. Fasilitas
skim Bank Indonesia misalnya
rediskonto . pre-shipment: dan
rediskonto post-shipment. Juga
ada. fasilitas penjaminan dan
atau pembiayaan, seperti skim
penempatan dana Bank Indone-
sta dibeberapa Bank Luar Negeri
sepérti; skim JEXIM Bank-
Jepang; skim Export Finance In-
surance Corporation (EFIC); dan
terakhir skim MOU penggala-
kan Sektor Riil. Sayangnya ber-
bagaifasilitas frade financingitu

40

tidak optunal pemanfaatannya,
‘karenasbeberapa hal, seperti

kurang: ‘mengenanya sasaran

dari masing-masing skim fasili-

tas itwdan berbelit-belitnya

birokrasi: pemanfaatan ‘skema -

tersebut.: SR
Oleh keuana otorltas moneter

dan keuangan yang berwenang

memberikan ‘bantuan pem-
biayaan frade financingtampak-
nya-perlu, melakukan focusing
kebijakannya, sehingga me-
ngenaisasaran yang tepat, yang
dalam hal ini menfasilitasi eks-
por. Disampingitu, yang sangat
penting, pemerintah juga perlu
meningkatkan sense of crisis
ketika mengeluarkan kebijak-
sanaan /fasilitas untukemendor-
ong ekspor. Sehingga, karena
kondisinya sedang krisis atau
emergency, - maka - aturan
birokrasinya juga harus berlaku
darurat, tidak standar seperti

biasanya. Dengan demikian ka-.

langan dunia usahabisa meman-
faatkan secara maksimal segala
fasilitas trade financing yang
tersedia tanpa harus bertele-tele
dalam mengurus dokumen.
Keempat melakukanpromo-
sibesar-besaran kekawasan Ero-
pa mengenai berbagai produk
eksporunggulanIndonesia. Saat
ini aktivitas promosi produk
ekspor Indonesia memang ada,
tapi kurang terpadu dan kurang
optimal. Karena itu, sudah saat-
nya pemerintah memanfaatkan
Internasional Trade Promotion
Center (ITPO)-ITPC dan berb-
agaijaringan perwakilan dagang
nasional di mancanegara untuk
mempromosikan  produk-

~produkunggulan Indonesia. Dj
samping itu, keterpaduan pro-
mosi juga. perlu digalang. mela-
lui berbagai kunjungan /misi

dagangyang dilakikan baik oleh

pejabat-pejabat pemerintah

nasional.,
. Padasisiini karm merasa pn-
hatin dengan keluhan se;umiah

eksportir menengah kecil men-

genai biaya tinggi dalam pelay-

anan pelabuhan dan fiskal Rp i

juta sehingga memberatkan un-
tuk promosiekspor. Merekajuga
menghadapi masalah dengan
tidak adanya dukungan dana
dari perbankan danmasih adan-
ya biaya tinggi dalam penguru-

san barang di pelabuhan. Mere-

ka mempermasalahkan biaya

terminal iandling charge(THC)
sebesar US$150 per kontainer
dan document fee yang menca-

pai US$20 per dokumen. Biaya.

sebesar itu untuk saat ini me-

mang sangat memberatkan ek--

sportirkarena keuntungan yang

mereka peroleh sudalisangat ti--

pis. Untuk itu pemerintah harus
serius dalam mmenindaklanjuti

{(baca: merealisasikan) keringa-

nan‘biaya fiskal bagi eksportir
dalam bertemu dengan buyer
atau mengikuti pameran di luar
negeri.

nekaragaman produk-produk
ekspor. Langkah ini penting,
karena dengan beragamnya
produk yang diekspor, maka
importir memiliki banyak pili-
han produk untuk mengimpor
dari Indonesia. Apalagi untuk
diversifikasi produk ekspor ini
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maupun oleh kalangan swasta.

Kelima, melakukan penga—
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' 5umbef."._'daiya alam Indonesia
" mangat melimpah, dan ini belum
- eliolah secara maksimal. Dalam

+ Xaitan ini, kita perlu memberi--
- &an perhatian yang lebih besar.
“wmntuk meningkatkan diversi-

- £fikasi dan mnilai tambah dari
produk-produk agribisnis, yang
* kandungan lokalnya sangat be-
sar. -

Keepam, mengoptimalkan
penggunaan fasilitas ekspor
wang diberikan oleh negara-
mnegara importir, seperti fasilitas
kuota untuk beberapa produk,
misalnya TPT, alas kakidanlain-
1ain, sehingga peiuang itu tidak
hilang begitu saja.

Ketujuly, perlu adanya iklim
usaha yang lebih kondusif se-
hiangga dapat menunjang ek-
spor, seperti pelebaran spread
nilaiekspor melaluiskema PEBT
(pemberitahuan ekspor barang
tertentu) yang lebihbesar. Dalam
skala yang lebih luas pemerin-
tah harus berani memberikan
kemudahan-kemudahan/ fasil-
itas-fasilitas yang menunjang
kelancaran ekspor. Tanpa lang-
Xkah tersebut, mustahil kita da-
pat meningkatkan ekspor di te-
nigahkrisis, apalaginantidimasa
perdagangan bebas.

Kedelapan, mengefektxfkan
kembali Depalindo (Dewan pe-
makaijasa angkutan laut Indo-
nesia) atau nama kerennya In-
donesian National Shipper’s
Council, yang kini dipercaya
oleh kalangan eksportir untuk
membantu permasalahan yang
sedang dihadapi oleh kalangan
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duniausaha. Dewaninidiharap-
kan dapat membantu para ek-

sportir Indonesia yang mulai

tidak kuat menanggung beban

_biaya pengapalan yang terus
‘meningkat. Dewanini, kini, oleh

kalangan asosiasi produsen ek-
sportir diminta berdiplomasi
menghadapi perusahaan pela-
yaranasing, yang saat ini diang-
gap sebagai sumber masalah bi-
aya tinggi itu. Ada tiga jenis
pungutan yang dinilai membe-
ratkan pengusaha, bahkan tidak
berdasar hukum, vakni B/L fee
sebesar US$20 per dokumen,
Terminal Handling Charge
(THC) yang mencapai US$160
per kontainer, dan Indonesia
Port Additional (IPA) vang
berkisar US$6 -US$H15 per kon-
tainer. Denganbeban seberatitu
kini para eksportir sudah benar-
benar tidak kuat lagi menjalan-
kan usahanya.
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